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Abstrak. Untuk menilai pola minat penelusuran publik tentang kebijakan penahanan di 

Indonesia dan untuk menentukan penggunaan Google Trends sebagaisistem peringatan dini dan 

alat bantu untuk membuat bentuk komunikasi dan intervensi risiko yang sesuai selama Pandemi 

COVID-19. Data terkait melalui GT menggunakan data time series mulai dari 1 Maret 2020 

hingga 2 Mei 2020. Data tersebut kemudian dibandingkan dengan jumlah kasus baru harian 

COVID-19. Analisis kualitatif digunakan di setiap lonjakan / puncak minat penelusuran. 

Korelasi time-lag dengan korelasi Pearson dilakukan untuk mengukur korelasi antara 

peningkatan data GT dan peningkatan kasus COVID-19. Dari kata kunci yang dicari 'lockdown', 

'PSBB', dan 'jaga jarak' memiliki puncak 5,3,1. PSBB 'memiliki korelasi positif yang sangat 

signifikan (R = 0,8137) dibandingkan dengan' lockdown '(R = -0,2494) dan' jaga jarak '(R = 

0,3177) dengan korelasi Pearson. Dari segi periode lag, 'PSBB' juga memiliki korelasi positif 

yang sangat signifikan di semua rangkaian (P0,05). 'PSBB' mencapai puncaknya secara 

konsisten berdasarkan kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah. Validasi menggunakan 

korelasi time-lag menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara kata kunci RSV terkait 

perlindungan diri Pemerintah Indonesia dengan jumlah kasus COVID-19.GT dapat digunakan 

sebagai kepentingan pencarian publik sesuai dengan kebijakan pemerintah dan juga dapat 

mengkonfirmasi reaksi masyarakat yang merupakan kebijakan asli pemerintah Indonesia. 

 
Kata kunci: COVID-19; Google Trends; jaga jarak; PSBB; Kuncitara; Indonesia 

 

1.  Latar Belakang  

Pada 11 Maret 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) secara resmi menyatakan Penyakit Virus 

Corona 2019 (COVID-19) sebagai pandemi global, hingga 6 Mei 2020, pandemi COVID-19 telah 

menjadi masalah berkelanjutan di lebih dari 200 negara dengan lebih dari tiga juta kasus yang 

dikonfirmasi di seluruh dunia (1). Di Indonesia, COVID-19 telah menyebabkan 12.438 orang terinfeksi 

dan 895 kematian terkait penyakit tersebut. Case fatality rate (CFR) Indonesia juga lebih tinggi (7,2%) 

dibandingkan di seluruh dunia (6,9%) dan Kawasan Asia Tenggara (3,7%) (2). 

Menanggapi tingginya angka kasus COVID-19 dan kematian, beberapa negara telah mengambil 

tindakan pencegahan seperti mengeluarkan perintah penahanan karena COVID19 menyebar terutama 

melalui kontak orang ke orang (3). Sejak kasus COVID-19 telah dikonfirmasi di Indonesia pada Maret 
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2020, maka dipilihlah skrining massal untuk dilaksanakan. Pada akhir Maret 2020, Presiden Indonesia 

akhirnya memutuskan untuk menerapkan pembatasan sosial berskala besar (Pembatasan Sosial Berskala 

Besar) di kota dan provinsi. Pemerintah juga menekankan perlunya tinggal di rumah bagi seluruh WNI 

(4). Saat ini, peningkatan penggunaan internet dan ketersediaannya di seluruh dunia berperan penting 

bagi masyarakat dalam mendapatkan informasi penting tentang COVID-19. 

Google sebagai mesin pencari paling populer menyediakan Google Trends (GT) yang menganalisis 

popularitas istilah pencarian tertentu (6). GT telah diterapkan untuk memeriksa beberapa pola 

timeranking dari beberapa masalah yang berhubungan dengan kesehatan untuk menyelidiki kesadaran 

masyarakat tentang penyakit (9,10). Data GT dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bentuk komunikasi 

risiko yang digunakan untuk mengamati penyebaran informasi terkait risiko dan kejadian kesehatan, 

seperti pandemi dan diskusi tentang cara mengubah perilaku untuk mengurangi risiko (7). 

Kajian ini dirancang untuk melihat apakah strategi yang diambil oleh pemerintah Indonesia untuk 

membatasi penyebaran COVID-19 dapat mempengaruhi minat penelusuran publik tentang penahanan 

sebagai langkah preventif di internet menggunakan data dari GT. Selain itu, kami bertujuan untuk 

menilai apakah data GT dapat digunakan sebagai sistem peringatan dini dan instrumen untuk membantu 

pihak berwenang membuat bentuk komunikasi dan intervensi risiko yang sesuai selama Pandemi 

COVID-19. 

2.  Metode 

Data terkait istilah pencarian dalam Bahasa Indonesia dicari melalui GT (https: // trend. 

Google.com/trends) menggunakan data deret waktu mulai dari 1 Maret 2020 hingga 2 Mei 2020. Kami 

menggunakan laporan resmi kasus baru COVID-19 setiap hari dari (https: // bnpb-

inacovid19.hub.arcgis.com/) sebagai situs resmi Satgas Percepatan Penanggulangan COVID-19 di 

Indonesia oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB). Kata kunci terkait kebijakan 

penahanan COVID-19 pemerintah Indonesia seperti 'lockdown', 'PSBB' (Pembatasan Sosial Berskala 

Besar) sebagai langkah preventif terhadap COVID-19 yang diambil oleh pemerintah Indonesia, dan 'jaga 

jarak' (jarak sosial). Google Trend menyediakan volume pencarian relatif (RSV) dan data yang 

disesuaikan dengan waktu dan lokasi, sehingga perbandingan antar kueri bisa lebih mudah. Hasilnya 

dapat diunduh dalam format Comma Separated Values (CSV), yang ditampilkan dalam skala dari 100 

untuk perhatian tertinggi hingga 0 untuk perhatian terendah pada kata kunci. Data dari GT kemudian 

dibandingkan dengan jumlah kasus baru COVID-19 setiap hari. Analisis kualitatif digunakan pada 

setiap lonjakan / puncak minat penelusuran dengan korelasi Pearson, dengan signifikansi ≤ 0,05. Untuk 

analisis kuantitatif, korelasi time-lag dilakukan untuk mengukur korelasi antara peningkatan data GT 

dengan peningkatan kasus COVID-19, seperti yang sebelumnya diterapkan pada penelitian lain (8). 

yang ditampilkan pada skala dari 100 untuk perhatian tertinggi hingga 0 untuk perhatian terendah pada 

kata kunci. Data dari GT kemudian dibandingkan dengan jumlah kasus baru COVID-19 setiap hari. 

Analisis kualitatif digunakan pada setiap lonjakan / puncak minat penelusuran dengan korelasi Pearson, 

dengan signifikansi ≤ 0,05. Untuk analisis kuantitatif, korelasi time-lag dilakukan untuk mengukur 

korelasi antara peningkatan data GT dengan peningkatan kasus COVID-19, seperti yang sebelumnya 

diterapkan pada penelitian lain (8). yang ditampilkan pada skala dari 100 untuk perhatian tertinggi 

hingga 0 untuk perhatian terendah pada kata kunci. Data dari GT kemudian dibandingkan dengan jumlah 

kasus baru COVID-19 setiap hari. Analisis kualitatif digunakan pada setiap lonjakan / puncak minat 

penelusuran dengan korelasi Pearson, dengan signifikansi ≤ 0,05. Untuk analisis kuantitatif, korelasi 

time-lag dilakukan untuk mengukur korelasi antara peningkatan data GT dengan peningkatan kasus 

COVID-19, seperti yang sebelumnya diterapkan pada penelitian lain (8). 

3.  Hasil dan Diskusi 

Pada Gambar 1, Hasil analisis data menunjukkan deret waktu jumlah kasus baru COVID-19 di Indonesia 

yang divisualisasikan dengan data GT terkait minat pencarian kata kunci terkait kebijakan penahanan 
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pemerintah Indonesia dari 1 Maret 2020 - 2 Mei 2020. Sejak Presiden Indonesia mengumumkan kasus 

pertama yang dikonfirmasi pada 02 Maret 2020, pencarian terkait kebijakan penahanan di Indonesia 

tetap rendah (9). Seperti yang diplot dalam grafik di bawah, setiap kata kunci memiliki puncak yang 

menyerupai minat penelusuran yang meningkat. Ada lima puncak untuk 'lockdown', empat puncak 

untuk 'PSBB', dan satu puncak untuk 'jaga jarak' (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Perbandingan minat penelusuran kata kunci terkait kebijakan penahanan pemerintah 

Indonesia dan kasus baru harian COVID-19 di Indonesia periode 1 Maret - 2 Mei 2020 

 

Tabel 1 menunjukkan sebaran Provinsi dengan kata kunci minat tertinggi terkait dengan kebijakan 

penahanan Pemerintah Indonesia. Itu ditemukan oleh DKI Jakarta, Banten, dan Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebagai provinsi paling populer dalam aktivitas pencarian kebijakan penahanan Pemerintah 

Indonesia. 

 

Tabel 1. Provinsi dengan Kata Kunci Minat Tertinggi Terkait Kebijakan Penahanan Pemerintah 

Indonesia 

Kuncitara PSBB 'Jarak Jaga' 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta Banten daerah Istimewa Yogyakarta 

daerah Istimewa Yogyakarta Daerah Khusus Ibukota Jakarta Kalimantan Tengah 

Banten Jawa barat Sulawesi Barat 

Jawa barat Jawa Timur Kepulauan Bangka Belitung 

Kepulauan Riau Riau Kepulauan Riau 

Aceh Gorontalo Kalimantan Utara 

Sulawesi Selatan Sumatera Barat Bali 

Gorontalo Kalimantan Selatan Sulawesi Tenggara 

Jawa Timur Sulawesi Selatan Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

Bali Sumatera Selatan Bengkulu 

 

Query terkait kata kunci 'lockdown', 'PSBB', dan 'jaga jarak' dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan 

data GT, untuk 'lockdown' dan 'PSBB', pencarian umumnya tentang definisi istilah. Karena kedua istilah 
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itu tidak biasa digunakan sebelum Pandemi COVID-19. Sedangkan pertanyaan yang berhubungan 

dengan kata kunci 'jaga jarak' terutama tentang 'poster' dan 'gambar'. Hal ini menyiratkan bahwa 

masyarakat dapat dipengaruhi untuk melakukan perilaku preventif untuk melindungi diri. Pencarian 

informasi mengenai poster promosi kesehatan juga berdampak positif dalam memotivasi masyarakat 

untuk melakukan tindakan preventif di tengah COVID-19. Temuan dari penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa setelah melihat poster informasi mengenai COVID-19, masyarakat termotivasi 

untuk melakukan social distancing (10). 

 

Tabel 2. Pertanyaan tentang minat pencarian dengan kata kunci yang terkait dengan kebijakan 

penahanan pemerintah Indonesia 

Kuncitara PSBB 'Jaga Jarak' 

'Lockdown adalah' 'Psbb adalah' 'Gambar jaga jarak' 

'lockdown 

indonesia' 
'Jakarta psbb' 'Poster jaga jarak' 

'Lockdown 

corona' 
'Psbb apa' 'Jaga jarak korona' 

'Lockdown apa' 'Singkatan psbb' 'Jaga jarak dan hindari kerumunan' 

'Arti lockdown' 'Surabaya psbb' 'Jaga jarak hindari kerumunan' 

'Arti Lockdown' 'Arti Psbb' 'Gambar jaga jarak hindari kerumunan' 

'Lockdown 

artinya' 
'Psbb singkatan dari' 'Poster jaga jarak dan hindari kerumunan' 

'Kuncian Jakarta' 'Psbb itu apa' 'Jaga jarak covid 19' 

'Apa itu lockdown' 'Psbb korona' 
'Gambar jaga jarak dan hindari 

kerumunan' 

'Lockdown 

translate' 
'Apa psbb itu' 'Gambar jaga jarak dan kerumunan' 

 

Hasil korelasi Pearson antara data GT RSV minat penelusuran kata kunci dan kasus baru COVID-19 

ditunjukkan pada Tabel 3. 'PSBB' memiliki korelasi positif yang sangat signifikan (R = 0,8137) 

dibandingkan dengan 'kuncian' (R = - 0,2494) dan 'jaga jarak' (R = 0,3177). Dari segi periode lag, 'PSBB' 

juga memiliki korelasi positif yang sangat signifikan di semua rangkaian. Hasil ini menunjukkan bahwa 

peningkatan aktivitas pencarian melalui Google terkait 'PSBB' terjadi pada tiga hari sebelumnya, 

melalui munculnya kasus COVID-19 yang baru terkonfirmasi di Indonesia, dan tetap tinggi hingga tiga 

hari. 

 

Meja. 3 Hasil jeda waktu Pmengoreksi hubungan antara kata kunci yang terkait dengan kebijakan 

penahanan pemerintah Indonesia dalam kasus harian GT RSV dan COVID-19 di Indonesia 

 Hari 

Istilah 

pencarian 

Tertinggal 

- 3 

Tertingga

l - 2 

Tertingga

l - 1 

Tertingga

l 0 
Lag + 1 Lag + 2 Lag + 3 

'Kuncitara' -0,1541 -0,1928 -0,2341 -2494 * -0,2621 * -0,2619 * -0,2721 * 

'PSBB' 0,8137 * 0,8106 * 0,7815 * 0,8137 * 0,8091 * 0,7948 * 0,8058 * 

'Jaga Jarak' 0,4210 * 0,3520 * 0,3025 * 0,3177 * 0,2459 * 0,2627 * 0,2147 * 

* Signifikan dengan P0,05 
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0 - 0,2 0,21 - 0,40 0,40 - 0,60 0,61 - 0,80 0,80 - 1 

Koefisien korelasi Pearson (R) 

 

Hasil korelasi time-lag Pearson antara 'lockdown' dan kasus harian COVID-19 di sepuluh provinsi 

teratas dengan minat penelusuran tertinggi ditunjukkan pada Gambar 2. Di Banten, 'lockdown' secara 

signifikan memiliki korelasi positif sedang di semua kumpulan data. Temuan ini mencerminkan 

peningkatan aktivitas googling pada 1-3 hari sebelum, sesudah, dan pada hari peningkatan kasus 

COVID-19. Sedangkan di DKI Jakarta (kecuali lag 0) dan Bali (kecuali lag 0 & -1) hampir semua 

kumpulan data secara signifikan memiliki korelasi negatif yang rendah. Artinya, minat penelusuran 

'lockdown' akan meningkat dalam 1-3 hari sebelum, sesudah, dan pada hari penurunan kasus COVID-

19. Fenomena berbeda yang ditemukan di Aceh adalah peningkatan pencarian Google masih ditemukan 

dalam 1-3 hari setelah peningkatan kasus COVID-19. 

* Signifikan dengan P0,05 

0 - 0,2 0,21 - 0,40 0,40 - 0,60 0,61 - 0,80 0,80 - 1 

Koefisien korelasi Pearson (R) 

Angka. 2 Hasil korelasi Time-lag Pearson antara kata kunci 'Lockdown' dan kasus harian COVID-19 di 

sepuluh provinsi teratas dengan minat pencarian tertinggi. Gradasi warna pada peta 

menunjukkan tingkat minat, gradasi yang lebih gelap menunjukkan tingkat minat yang lebih 

tinggi 
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* Signifikan dengan P0,05 

0 - 0,2 0,21 - 0,40 0,40 - 0,60 0,61 - 0,80 0,80 - 1 

 Koefisien korelasi Pearson (R) 

Angka. 3 Hasil korelasi Time-lag Pearson antara kata kunci 'PSBB' dan kasus harian COVID-19 di 

sepuluh provinsi teratas dengan minat penelusuran tertinggi. Gradasi warna pada peta 

menunjukkan tingkat minat, gradasi yang lebih gelap menunjukkan tingkat minat yang lebih 

tinggi 

 

* Signifikan dengan P0,05 

0 - 0,2 0,21 - 0,40 0,40 - 0,60 0,61 - 0,80 0,80 - 1 

 Koefisien korelasi Pearson (R) 
 

Angka. 4 Hasil Korelasi Time-lag Pearson antara kata kunci 'Jaga Jarak' dan kasus harian COVID-19 di 

sepuluh provinsi teratas dengan minat penelusuran tertinggi. Gradasi warna pada peta 

menunjukkan tingkat minat, gradasi yang lebih gelap menunjukkan tingkat minat yang lebih 

tinggi 

Gambar 3 menunjukkan hasil korelasi time-lag Pearson antara kasus harian 'PSBB' dan COVID-19 

di sepuluh provinsi teratas dengan minat penelusuran tertinggi. Di Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, 

Jawa Timur, Riau, Kalimantan Selatan, Sumatera Selatan, dan Sumatera Barat, semua kumpulan data 

memiliki korelasi rendah hingga sedang yang signifikan. Temuan ini mencerminkan peningkatan 

aktivitas googling pada 1-3 hari sebelum, sesudah, dan pada hari peningkatan kasus COVID-19. 



 

 

 

 

Seminar Nasional Riset Kedokteran 2 (SENSORIK) 2021

 
 

 

138 

 

Sementara itu, fenomena berbeda ditemukan di Gorontalo dan Sulawesi Selatan yang mengindikasikan 

peningkatan pencarian Google masih ditemukan tiga hari setelah peningkatan kasus COVID-19. 

Dari analisis di atas, data GT mengenai kata kunci terkait kebijakan penahanan Pemerintah Indonesia 

seperti 'lockdown', 'PSBB', dan 'jaga jarak' dapat bermanfaat dan digunakan untuk memantau reaksi 

penduduk Indonesia terhadap pandemi COVID-19. Korelasi Pearson antara kata kunci terkait kebijakan 

penahanan Indonesia dan kasus baru COVID-19 di Indonesia sejalan dengan beberapa penelitian yang 

membuktikan adanya hubungan antara minat penelusuran publik terkait COVID-19 dan jumlah kasus 

COVID-19 yang baru dilaporkan di Taiwan (8) , Wuhan (11) dan Seluruh Dunia (12). 

Minat penelusuran 'Lockdown' mencapai puncak pertama pada 16 Maret 2020. Hal itu terjadi setelah 

pemerintah pusat Indonesia dan pemerintah daerah DKI Jakarta bertengkar soal kebijakan lockdown. 

Pada hari yang sama, Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) menginstruksikan 

karyawannya yang berusia 50 tahun ke atas untuk bekerja dari rumah (13). Sementara itu, Kementerian 

Pendidikan memerintahkan penutupan sekolah di beberapa daerah dan mengumumkan kesiapan 

Kementerian Pendidikan untuk membantu sekolah dalam pembelajaran online dengan menyediakan 

platform pengajaran gratis. BNPB juga memperpanjang status darurat bencana COVID-19 selama 91 

hari hingga 29 Mei 2020 (14). 

Puncak kedua terjadi pada 19 Maret 2020 karena COVID-19 CFR di Indonesia mencapai 8,2%, lebih 

tinggi dari Italia (7,2%), Iran (4,5%), dan China (3,9%). Menyebabkan #IndonesiaLockDownPlease 

menjadi trending topic dunia di twitter. Menanggapi masalah ini, Kementerian Perekonomian Indonesia 

mengatakan bahwa penerapan lockdown akan sulit diterapkan di Indonesia yang terdiri dari 34 provinsi, 

meskipun ada permintaan dari para ahli dan ilmuwan untuk melakukannya. Pasalnya, masalahnya 

terletak pada ketersediaan sumber daya manusia untuk mengirimkan bahan pokok. 

Puncak ketiga terjadi pada 22 Maret 2020 karena BNPB menyatakan bahwa lockdown tidak akan 

diterapkan di Indonesia, meskipun Ikatan Dokter Indonesia (IDI) telah mendesak Pemerintah Indonesia 

untuk menerapkan lockdown di Indonesia untuk membatasi penyebaran COVID-19 lebih lanjut ( 15). 

Puncak keempat terjadi pada 24 Maret 2020, ketika presiden Indonesia telah menegaskan kembali 

bahwa dia tidak akan memberlakukan lockdown secara nasional, meskipun semakin banyak kasus 

COVID-19 yang dikonfirmasi di negara tersebut dan presiden juga memperingatkan para kepala daerah 

yang berusaha untuk memberlakukan pembatasan pergerakan yang lebih ketat. di daerah masing-

masing. Dia mengatakan karakteristik budaya dan disiplin masyarakat Indonesia adalah dua alasan 

utama pemerintah mengesampingkan lockdown, menambahkan bahwa keputusan itu juga diambil 

setelah mengevaluasi kebijakan yang diberlakukan oleh negara lain selama pandemi (15). 

Puncak minat penelusuran kelima dan tertinggi terlihat pada 29 Maret 2020, bersamaan dengan 

pengumuman Direktur Jenderal Pengendalian dan Pencegahan Penyakit Kementerian Kesehatan yang 

menyatakan ada 1.155 kasus COVID-19 di 29 provinsi, dengan 102 kematian dan 59 pasien telah pulih. 

Sementara itu, minat penelusuran tentang kata kunci 'PSBB' tetap rendah sejak awal kasus pertama yang 

dikonfirmasi di Indonesia (2 Maret 2020). Minat penelusuran mulai meningkat pada awal April 2020, 

karena tanggal 31 Maret 2020, presiden Indonesia akhirnya memutuskan untuk menerapkan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (Pembatasan Sosial Berskala Besar) di kota dan provinsi (4). Minat penelusuran 

mulai meningkat tinggi pada 7 April 2020 seiring Gubernur DKI Jakarta mengumumkan PSBB akan 

dilaksanakan di Wilayah Ibu Kota Indonesia selama 14 hari mulai Senin, 

Minat penelusuran terkait 'PSBB' mencapai puncak tertinggi pada 9 April 2020, sehari sebelum 

PSBB resmi diberlakukan di DKI Jakarta. Minat penelusuran tentang 'Lockdown' dan 'Jaga Jarak' juga 

meningkat pada 9 April 2020. Peningkatan minat penelusuran semua kata kunci itu wajar, selain warga 

DKI Jakarta, banyak orang dari provinsi lain seperti Banten juga menggarap wilayah ibu kota. DKI 

Jakarta dan Banten memiliki populasi yang sangat besar dengan penetrasi internet di antara warganya 

masing-masing 80,4% dan 65%. Dengan aksesibilitas internet, minat pencarian informasi mengenai 

kebijakan penahanan (dalam hal ini PSBB di DKI Jakarta) dengan kata kunci seperti 'lockdown', 'PSBB', 
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dan 'jaga jarak' akan meningkat dan mempengaruhi minat pencarian nasional. Hal ini juga tercermin 

dari sepuluh provinsi teratas dengan minat kata kunci 'PSBB' tertinggi (Tabel 1), 

Puncak minat penelusuran kedua terkait PSBB terjadi pada 19 April 2020, seiring implementasi 

PSBB di beberapa kota dan wilayah diumumkan oleh Pemerintah Daerah Jawa Timur, Jawa Barat, dan 

Sumatera Selatan. Semua provinsi tersebut juga masuk dalam sepuluh besar provinsi dengan peminat 

kata kunci 'PSBB' tertinggi. Puncak ketiga terjadi pada 22 April 2020, ketika Pemerintah DKI Jakarta 

mengumumkan perpanjangan PSBB hingga 22 Mei, karena wabah COVID-19 belum juga mereda. 

PSBB juga diterapkan di Sumatera Barat pada waktu yang sama (17). Puncak minat penelusuran 

keempat terkait PSBB terjadi pada 28 April 2020, sejalan dengan pengumuman perpanjangan PSBB di 

beberapa kota di Jawa Barat (18) dan Riau (19). 

Meningkatnya minat pencarian kata kunci terkait pencegahan penyebaran COVID-19, dalam hal ini 

kata kunci 'Lockdown', 'PSBB', dan 'jaga jarak' sebagai langkah preventif, dapat dianggap sebagai upaya 

perlindungan penduduk di tengah pandemi. Menurut penelitian sebelumnya, pencarian tentang 

pencegahan dapat mendokumentasikan kebutuhan informasi yang didominasi rasional dan penduduk 

untuk mempersiapkan diri menghadapi pandemi dan melindungi diri mereka sendiri. Ini termasuk istilah 

seperti 'lockdown', 'social distancing', dan 'handwashing' (20,21). 

Kata kunci paling menonjol yang memiliki korelasi sangat signifikan dalam meramalkan kasus 

COVID-19 adalah 'PSBB' (Pembatasan Sosial Berskala Besar). Sebagaimana presiden Indonesia 

mengumumkan pelaksanaan PSBB pada akhir Maret 2020 (4). Kementerian Kesehatan mulai 

menerbitkan Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) no. 9, 2020 tentang pedoman PSBB. Peraturan 

kesehatan semakin penting sebagai pendorong utama bagi pemerintah untuk mempengaruhi kuantitas, 

kualitas, keselamatan, dan distribusi layanan dalam sistem kesehatan (22). Sistem kesehatan yang baik 

pada gilirannya akan mempengaruhi pelayanan kesehatan yang berperan sebagai determinan kesehatan 

yang berkontribusi pada kesehatan masyarakat (23). 

Selama pandemi ini, masyarakat rentan merasa resah dan mulai mencari informasi dari internet. Data 

tren Google yang sangat mudah diakses dapat digunakan oleh Pemerintah untuk meningkatkan upaya 

mereka dalam menganalisis keresahan masyarakat pada wabah besar, yang pada akhirnya akan 

membantu diri mereka sendiri dalam memaksimalkan komunikasi risiko untuk mengubah perilaku 

masyarakat (11). 

Pencarian informasi pada saat pandemi, masyarakat juga dipengaruhi oleh perilaku pencarian 

informasi yang dipengaruhi oleh trend media dan berita terkini wabah, seperti terlihat pada Gambar 1, 

Minat pencarian kata kunci biasanya mencapai puncaknya pada saat atau setelah berita terkait dengan 

kata kunci tersebut.  

Perilaku pencarian informasi juga dipengaruhi oleh kejadian penyakit, di mana istilah pencarian 

'korona' dan 'COVID 19' muncul dalam permintaan minat pencarian dengan kata kunci terkait dengan 

kebijakan penahanan di Indonesia (Tabel 2) (22). Faktor individu lain seperti jenis kelamin, kelas sosial, 

pendidikan, budaya, dan bahasa juga mempengaruhi perilaku pencarian informasi ini (25). Tingkat 

penetrasi internet juga dianggap sebagai variabel perancu untuk data GT untuk meningkatkan kualitas 

data. Sebagai negara kepulauan, Indonesia juga menghadapi disparitas tingkat literasi dan infrastruktur 

yang dapat bervariasi secara nasional. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi perilaku pencarian 

informasi dan pemanfaatan Internet di seluruh wilayah di Indonesia (22). Volume pencarian internet 

mungkin terkait dengan ini. Jadi, 

 

4.  Kesimpulan 

Data dari google trend mengenai kata kunci yang terkait dengan kebijakan penahanan pemerintah 

Indonesia seperti 'lockdown', 'PSBB' dan 'jaga jarak' membentuk pola yang unik. Setiap minat pencarian 

biasanya mencapai puncaknya tergantung pada periode ketika Pemerintah membuat pengumuman 

dengan kata kunci terkait. Pergeseran minat pencarian antara kata kunci 'lockdown' dan 'PSBB' terlihat 
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setelah Presiden Indonesia beberapa kali membantah melakukan lockdown dan menerapkan PSBB pada 

akhir Maret 2020. Kesimpulannya, tren Google dapat dijadikan sebagai minat pencarian publik sesuai 

dengan kebijakan pemerintah dan juga dapat mengkonfirmasi reaksi di antara penduduk yang 

merupakan kebijakan asli pemerintah Indonesia, sehingga akan membantu pihak berwenang melakukan 

intervensi yang sesuai. Kami menyarankan beberapa tindakan yang dapat dilakukan oleh Pemerintah 

adalah memberikan informasi tentang pentingnya perlindungan diri, memfasilitasi masyarakat dengan 

perawatan kesehatan yang baik, dan memperkenalkan kepada mereka bagaimana cara memperhatikan 

gejala yang mengkhawatirkan, terutama populasi berisiko tinggi. Upaya ini diharapkan dapat 

mengurangi dampak melemahkan akibat pandemi. 
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